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Sa'ad bin Abi Waqqāṣ -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa
yang mendengar muazin lalu mengucapkan, 'Asyhadu allā ilāha illallāhu waḥdahū lā
syarīkalah, wa anna muḥammadan 'abduhū wa rasūluh, raḍītu billāhi rabban, wa bi

muḥammadin rasūlan, wa bil-islāmi dīnan (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang
hak selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa

Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Aku rida Allah sebagai Tuhanku, Muhammad
sebagai rasulku, dan Islam sebagai agamaku),' maka dosanya akan diampuni."

[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم mengabarkan bahwa orang yang membaca zikir berikut setelah mendengar muazin:
"Asyhadu  allā  ilāha  illallāhu  waḥdahū  lā  syarīkalah."  Maksudnya  aku  mengikrarkan,
mengakui,  dan mengabarkan bahwa tidak ada sembahan yang benar kecuali  Allah, dan
semua sembahan selain-Nya adalah batil. "Wa anna muḥammadan 'abduhū wa rasūluh."
Maksudnya mengakui bahwa beliau adalah seorang hamba yang tidak berhak disembah, dan
seorang rasul yang tidak didustakan. "Raḍītu billāhi rabban." Maksudnya aku rida kepada
rubūbiyah,  ulūhiyah  (ketuhanan  Allah),  serta  nama-nama  dan  sifat-sifat-Nya.  "Wa  bi
muḥammadin rasūlan." Maksudnya: Aku rida dengan semua yang beliau dakwahkan dan
yang beliau sampaikan kepada kita. "Wa bil-islāmi." Maksudnya semua hukum Islam berupa
perintah  dan  larangan.  "Dīnan."  Maksudnya  mengakui  Islam  secara  keyakinan  dan
ketundukan.  Maka  dosanya  akan  diampuni;  yakni  dosa-dosa  kecil.
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